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ABSTRAKSI 

Perusahaan ini bergerak dibidang kontraktor, di Indonesia perusahaan 

kontraktor banyak, akan tetapi perusahaan ini mempunyai misi untuk mempunyai 

vendor proyek diberbagai wilayah di Indonesia, sehingga perlu adanya persaingan 

bisnis terhadap perusahaan – perusahaan lain di Indonesia. Oleh karena itu, untuk 

masalah kepegawaian yaitu masalah absensi dan penggajianyang harus canggih. 

Sistem Informsi Absensi dan Penggajian merupakan sistem yang saling berhubungan, 

absensi untuk mencatat data kehadiran karyawan, baik itu hadir maupun lembur, dan 

absensi tersebut nantinya akan berpengaruh pada sistem penggajian terutama yang 

mencakup masalah gaji. 

Permasalah yang terjadi pada CV. Citra Mandiri Solution ini adalah sistem 

absensi dan penggajian yang masih belum terintegrasi secara optimal. Untuk proses 

absensi sendiri, perusahaan masih menggunakan buku manual,begitu juga untuk 

proses perhitungan gajinya,sering terjadi kesalahan dalam perhitungannya sehingga 

menyebabkan kerugian terhadap perusahaan, 

Oleh karena itu, perusahaan memerlukan perubahan sistem lama menjadi 

sistem baru dengan menggunakan konsep terkomputerisasi pada sistem informasi 

absensi dan penggajian yaitu dengan membuat aplikasi dan membuat konsep sistem 

absensi dan penggajian secara terkomputerisasi. 

Kata kunci : Absensi, Penggajian, Sistem Informasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang Masalah 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan modal dasar keberhasilan 

perusahaan, oleh karena itu maka kualitas SDM senantiasa harus dikembangkan dan 

diarahkan agar bisa mencapai tujuan yang diharapkan. Terkait dengan SDM 

sebenarnya dapat dilihat dari dua aspek, yaitu aspek kualitas dan aspek kuantitas. 

Aspek kuantitas mencakup jumlah SDM dalam perusahaan sedangkan aspek kualitas 

mencakup kemampuan SDM baik fisik maupun non fisik/kecerdasan dan mental 

dalam melaksanakan kewajiban.  

 Sebagai salah satu penerimaan yang sah akibat dari hubungan kerja, gaji adalah 

salah satunya, dimana setiap karyawan yang bekerja pada suatu perusahaan berhak 

untuk mendapatkan gaji berdasarkan peraturan atau ketentuan penggajian yang 

berlaku di perusahaan. Mengingat setiap pekerja dalam perusaahan mempunyai 

pengharapan atas sesuatu dari perusahaan, sebagai penghargaan atas jerih payah 

pekerja selama bekerja. 

Masalah penggajian dapat dikaitkan dengan presensi kehadiran seorang 

karyawan ditempat kerja pada hari kerja. Ketidakhadiran karyawan ditempat kerja 
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pada hari kerja akan mempengaruhi hal negatif terhadap kinerja suatu perusahaan itu 

sendiri.  

CV. Citra Mandiri Solution adalah perusahaan yang bergerak dibidang jasa. 

Produk yang ditawarkan antara lain jasa pelaksana bangunan, gedung, jembatan, jalan 

dan bangunan air serta konstruksi. Perusahaan ini mempunyai beberapa karyawan  

baik itu berupa honorer maupun tetap. Pegawai tetap di perusahaan ini berjumlah10 

orang, sedangkan karyawan honorernya berjumlah 60 orang. 

CV. Citra Mandiri Solution  ini masih menggunakan sistem yang dianggap 

kurang sesuai untuk kegiatan tersebut. Banyak terjadi kesalahan didalam perhitungan 

mengenai penggajian karyawan, serta data-data yang disimpan mengenai penggajian 

tersebut masih berbentuk kertas, sehingga besar kemungkinan data diperusahaan 

tersebut hilang atau rusak. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah sistem informasi 

penggajian yang sesuai dengan kebutuhan bagian keuangan pada perusahaan tersebut 

dan dapat menyimpan data – data di perusahaan tersebut dengan aman, terstruktur 

didalam basis data dan mudah untuk menggunakannya. 

 Sejalan dengan semakin meningkatnya kebutuhan informasi yang cepat dan 

akurat, maka kebutuhan akan komputer sudah mulai terasakan. Semakin banyak 

instansi, perusahaan dan lembaga baik pemerintaan maupun swasta yang 

menggunakan komputer sebagai alat bantu dalam memberikan informasi yang lebih 
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cepat, tepat dan akurat amat diperlukan serta kecepatan menginformasikan kembali 

kepada yang memerlukan sangat bermanfaat bagi peningkatan efektifitas kerja. 

 

1.2   Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan yaitu: 

1. Bagaimana rancang bangun sistem informasi absensi dan penggajian pada 

CV. Citra Mandiri Solution? 

2. Bagaimana membuat laporan kehadiran karyawan dan penggajian secara 

cepat dan akurat pada CV. Citra Mandiri Solution? 

 

1.3   Pembatasan Masalah 

Berdasarkan perumusan masalah diatas dapat dibuat batasan masalah sebagai 

berikut: 

1. Berdasar pada data – data yang ada di CV. Citra Mandiri Solution 

2. Sistem pada absensi karyawan. 

3. Sistem pada penggajian karyawan, yang  terdiri dari slip gaji karyawan 

4. Sistem penggajian dan absensi memberikan berbagai laporan yang berguna 

bagi manajer dan bagian keuangan. 
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1.4   Tujuan  

Tujuan dibuatnya sistem ini adalah: 

1. Terbentuk sistem informasi absensi dan penggajian yang dapat mengelola 

semua proses absensi dan penggajian yang ada pada Perusahaan CV. Citra 

Mandiri Solution  

2. Terbentuk laporan absensi dan penggajian kepada pihak manajemen 

perusahaan dan bagian keuangan secara cepat dan akurat. 

 

1.5   Kontribusi 

Manfaat dari penelitian dari makalah sistem informasi absensi dan penggajian 

pada CV. Citra Mandiri Solution ini antara lain: 

1. Bagi CV. Citra Mandiri Solution, ini bisa dijadikan sebagai suatu sistem yang 

dapat membantu menghasilkan informasi yang akurat, cepat dan berkualitas, 

terutama pada bidang penggajian. 

2. Bagi dunia akademik dapat dijadikan sebagai referensi dalam analisa dan 

perancangan sistem informasi khususnya pada bidang bidang rancang bangun 

sistem informasi absensi dan penggajian pada perusahaan. 

3. Dapat memberikan tambahan pengetahuan dan pengalaman dalam merancang 

dan membuat analisa suatu sistem informasi penggajian di perusahaan. 

4. Dengan adanya perancangan sistem yang lama menjadi baru ini diharapkan 

para pemilik modal tidak ragu dalam memilih perusahaan konstruksi ini untuk 
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melakukan kerjasama didalam melakukan pengembangan gedung atau 

bangunan, dikarenakan dalam internal perusahaan sudah tersistem secara baik 

terutama dalam bagian personalia. 

 

1.6   Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran menyeluruh terhadap masalah yang sedang 

dibahas, maka sistematika penulisan dapat dibagi dalam beberapa bab yaitu: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang permasalahan, 

sedangkan inti dari permasalahan digambarkan dalam perumusan 

masalah, pembatasan masalah menjelaskan batasan-batasan dari sitem 

yang dibuat sehingga tidak keluar dari ketentuan yang telah ditetapkan, 

tujan penelitian berupa harapan dari hasil yang akan dicapai dari rancang 

bangun sistem tersebut, manfaat penelitian berupa dampak ke depan 

setelah penelitian ini dan pembuatan aplikasi, serta kontribusi dari 

penulis terhadap perusahaan. 

BAB II : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang gambarang umum mengenai 

perusahaan CV.Citra Mandiri Solution beserta sejarah berdirinya, lokasi 

perusahaan, kegitan usaha, visi misi perusahaan dan struktur organisasi 
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yang terdapat didalamnya, serta dessskripsi pekerjaan dari masing-

masing struktur organisasi perusahaan tersbut. 

BAB III : LANDASAN TEORI 

Pada bab ini menjelaskan beberapa teori singkat yang berhubungan 

dengan pelaksanaan kerja praktek. Teori-teori ini dijadikan bahan acuan 

bagi penulis untuk menyelesaikan masalah dan untuk penyelesaian 

laporan. Pada bab ini dibahas juga tentang pengertian sistem informasi, 

program penunjang, alat analisis dan desain rancangan, analisa dan 

perancangan sistem, dan penggajian. 

BAB IV : DESKRIPSI PEKERJAAN 

Pada bab ini menguraikan tentang prosedur dan langkah-langkah 

sistematis dalam menyelesaikan analisis ini. Pada bab ini juga dibahas 

tentang analisa permasalahan dan perancangan sistem, document flow, 

sistem flow, data flow, diagram DFD, entity relationship diagram, 

struktur database yang digunakan dalam pembuatan aplikasi desain input 

dan output. Serta rencana evaluasi hasil. Dalam bab ini juga, dijelaskan 

tentang implementasi dari aplikasi yang dibuat secara keseluruhan dan 

memberikan penjelasan dari rancangan input dan output serta melakukan 

pengjuian terhadap aplikasi yang dibuat untuk mengetahui apakah 

aplikasi tersebut telah dapat menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 

sesuai dengan yang diharapkan. 
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BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini tentang kesimpulan dari keseluruhan bab-bab sebelumnya, 

serta saran-saran yang bermanfaat untuk peningkatan efisiensi sistem dan 

pengembangan sistem sebelumnya. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1   Sejarah Singkat CV. Citra Mandiri Solution 

CV. Citra Mandiri Solution adalah perusahaan yang bergerak dibidang jasa. 

Produk yang ditawarkan antara lain jasa pelaksana bangunan, gedung, jembatan, jalan 

dan bangunan air serta konstruksi. Di dalam perusahaan ini, Bapak Suwarno 

bertindak selaku direktur sekaligus pemilik CV. Citra Mandiri Solution, yang 

bertanggung jawab sepenuhnya atas kelangsungan hidup perusahaan. 

CV. Citra Mandiri Solution ini didirikan pada  tanggal 17 Januari 2005  dan 

dituangkan dalam akta pendirian No. 17  pada notaris Mufriadi Jazuli, SH. CV. Citra 

Mandiri baru di sahkan di Pengadilan Negeri Sidoarjo No. 72/CV/II/2005 pada 

tanggal 04-Pebruari-2005. Dengan Rekening Perusahaan Bank BNI 46  Cabang  

Graha  Pangeran  Atas Nama CV. Citra Mandiri Solution. 

 

2.1.1   Lokasi Perusahaan 

CV. Citra Mandiri Solution berlokasi di Taman Pondok Jati Blok X/21 

Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur, yang sekaligus menjadi kantor pusat CV. Citra 

Mandiri Solution. 
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2.1.2   Kegiatan Usaha 

CV. Citra Mandiri Solution pada saat ini bergerak dibidang jasa dan bidang 

pekerjaan umum, terutama sipil yang saat ini sangat dibutuhkan masyarakat umum. 

Jenis jasa yang ditawarkan paling utama yaitu jasa kontraktor dan jasa perencanaan 

sipil. 

 

2.1.3   Visi Dan Misi Perusahaan 

2.1.3.1   Visi Perusahaan 

Menjadi perusahaan yang Pro-aktif  berparti – sipasi secara  elegant, profesional  

dan berdedikasi tinggi  dalam  menunjang  pembangunan menuju era globalisasi  

khususnya  di Bidang  Civil, Mechanical dan Electrical. 

2.1.3.2   Misi Perusahaan 

Adapun Misi CV. Citra Mandiri antara lain adalah mengutamakan kualitas  

dengan  harga yang  kompetitif dan memberi  pelayanan  maksimum  untuk kepuasan  

pelanggan. 
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2.2 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi pada CV. Citra Mandiri Solution terdapat pada gambar 2.1. 

DIREKTUR

SUWARNO ST

SEKRETARIS & 

KEUANGAN

SRI ASMARA

KANTOR CABANG

- AREA BALI

SUGIWANTONO

- AREA JEMBER

MOH. FARIKIN

OPERATION MANAGER

ADI WARNO

LOGISTIK

BUDIONO

SALES

- ADI WARNO

- MOH. FARIKIN

SUPERVISI CIVIL

SLAMET

SUPERVISI M.E

EKO TRIMULYADI

KOORDINATOR 

MAINTENANCE / 

ELECTRICAL

SUYANTO

PERSONALIA

- SUGIWANTORO

 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi 

 

2.2.1   Deskripsi Pekerjaan 

Diamana tugas dan tanggung jawab dari masing – masing bagian adalah sebagai 

berikut:  
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1. Direktur 

Tugas : 

 Memberikan pengarahan pada semua bagian agar Rencana 

Anggaran Perusahaan dapat tercapai. 

Tangggung Jawab : 

 Bertanggung jawab terhadap semua kegiatan perusahaan baik 

di internal maupun external perusahaan. 

 

2. Sekretaris dan Keuangan 

Tugas : 

 Berkoordinasi dengan semua lini bagian serta serta 

memebrikan masukan kepada Direktur. 

 Membuat laporan keuangan serta menyiapkan gaji dan 

kebutuhan kantor  

 Berkoordinasi dengan Costumer 

Tanggung Jawab : 

 Bertanggung jawab langsung kepada Direktur 

 

3. Manajer Operasional 

Tugas : 

 Memberikan pengarahan kepada bagian terkait 
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 Mensukseskan serta menjabarkan Rencana Anggaran 

Perusahaan 

Tanggung Jawab : 

 Bertanggung jawab langsung kepada Direktur 

 Memberikan masukan kepada Direktur 

 

4. Logistik 

Tugas : 

 Menyiapkan material sesuai kebutuhan order  

 Melaksanakan pembelian material 

Tanggung jawab : 

 Bertanggung jawab langsung kepada Direktur 

 

5. Supervisi Civil 

Tugas : 

 Memberikan pengarahan kepada tukang agar pekerjaan sesuai 

dengan yang di rencanakan 

 Melaksanakan supervisi kepada costumer 

Tanggung Jawab : 

 Bertanggung Jawab langsung kepada Manager Operation 

 Memberikan masukan kepada Manager Operation 
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6. Koordinator Maintenance / Electrical 

Tugas : 

 Mengkoodinasikan pekerjaan maintenance  

 Memberikan pengarahan kepada pekerja sehubungan 

pelaksanaan pekerjaan 

Tangggung Jawab : 

 Bertanggung Jawab langsung kepada Operatian Manager 

 Memberikan masukan kepada Operation Manager 

 

7. Supervisi ME (Mechanical dan Electrical) 

Tugas : 

 Memberikan pengarahan kepada tukang agar pekerjaan sesuai 

dengan yang di rencanakan 

 Melaksanakan supervisi kepada costumer 

Tanggung Jawab : 

 Bertanggung Jawab langsung kepada Manager Operation 

 Memberikan masukan kepada Manager Operation 
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8. Sales 

Tugas : 

 Mencari order sebanyak2nya sesuai dengan Rencana Anggaran 

Perusahaan 

 Membina costumer / pelanggan 

 Membuat penetrasi pasar  

Tanggung Jawab : 

 Bertanggung Jawab langsung kepada Direktur 

 Memberikan masukan kepada Direktur 

 

9. Kantor Cabang 

Tugas : 

 Memberikan pelayanan kepada Customer yang berada di 

wilayah masing-masing 

 Memberikan pelayanan kepada karyawan yang melalukan 

pekerjaan di wilaya masin-masing 

 Memberikan masukan kepada Sales tentang prospek order di 

wilayah masing-masing 

Tanggung Jawab : 

 Bertanggung jawab langsung kepada Direktur 

 Memberikan masukan kepada Direktur 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

3.1   Sistem Informasi 

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk 

menmyelesaikan suatu sasaran tertentu. (Hartono, 1999:1) Informasi adalah data yang 

di olah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. 

Data merupakan bentuk yang masih mentah yang belum dapat bercerita banyak, 

sehingga perlu diolah lanjut. (Hartono, 1999:8) 

Informasi dapat menggambarkan kejadian nyata yang di gunakan untuk 

mengambil keputusan. Sumber dari informasi adalah data yang berbentuk huruf, 

symbol, alphabet dan sebagainya. Sistem informasi mempunyai elemen utama, yaitu 

data yang menyediakan informasi, prosedur yang memberitahu pengguna bagaimana 

mengoperasikan sistem informasi, menyelesaikan masalah, membuat keputusan dan 

menggunakan sistem informasi tersebut. Orang-orang dalam sistem informasi 

membuat prosedur untuk mengolah dan memanipulasi data sehingga menghasilkan 

informasi dan menyebarkan informasi tersebut ke lingkungannya. 
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Model dasar sistem adalah masukan, pengolahan dan pengeluaran. Fungsi  

pengolahan informasi sering membutuhkan data yang telah di kumpulkan dan diolah 

dalam waktu periode sebelumnya. Oleh karna itu, dalam model sistem informasi 

ditambahkan pula media penyimpanan data. Maka fungsi pengolahan informasi 

bukan lagi mengubah data menjadi informasi, tetapi juga menyimpan data untuk 

penggunaan lanjutan. 

Sistem informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna 

dan lebih berarti bagi yang menerimanya. Data merupakan bentuk yang masih 

mentah yang belum dapat bercerita banyak, sehingga perlu untuk diolah lebih lanjut. 

Karna pada saat ini, para pembuat keputusan memahami bahwa informasi tidak hanya 

sekedar produ sampingan bisnis yang sedang dijalankan, namun juga sebagai bahan 

pengisi bisnis dan menjadi factor kritis dalam menentukan kesuksesan atau kegagalan 

suatu usaha. 

Untuk menghasilkan informasi yang berkualitas maka di buatlah sistem 

informasi. (Hartono, 1989:11). Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu 

organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung 

operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan 

menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang di perlukan. 

Informasi merupakan data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang berarti 

bagi penerimanya dan bermanfaat dalm penganbilan keputusan saat ini atau di masa 
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yang akan datang. Sumber dari informasi adalah data, merupakan bentuk yang masih 

mentah dan belum dapat bercerita banyak, sehingga membutuhkan pengolahan lebih 

lanjut. Kualitas dari sistem informasi bergantung pada du hal, yaitu: 

1. Informasi harus akurat, dimana informasi tersebut harus bebas dari 

kesalahan. 

2. Informasi tersebut harus relevan, supaya informasi tersebut dapat 

memberikan masukan bagi penerimanya. 

Ada beragam definisi sistem infirmasi, sebagaimana tercantum pada Tabel 3.1 

Dari berbagai definisi tersebut, dapat di simpulkan bahwa sistem informasi mencakup 

sejumlah komponen (manusia, computer, teknologi informasi, dan prosedur kerja), 

ada sesuatu yang di proses (data menjadi informasi), dan di maksudkan untuk 

mencapai suatu sasaran atau tujuan.  

Sumber Definisi 

Alter (1992) Sistem informasi adalah kombinasi antara prosedur kerja, 

informasi, orang dan teknologi informasi yang di 

organisasikan untuk mencapai tujuan dalam sebuah 

organisasi. 

Hall (2001) Sistem informasi adalah sebuah rangkaian prosedur formal 

dimana data di kelompokkan, diproses menjadi informasi, 

dan didistribusikan kepada pemakai. 
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Tuban, McLean, 

dan Wetherbe 

(1999) 

Sebuah sistem informasi mengumpulkan, memproses, 

menyimpan, menganalisis dan menyebarkaninformasi 

untuk tujuan yang spesifik.  

 

Tabel 3.1 Definisi Sistem Informasi 

Istilah sistem informasi juga sering di kacaukan dengan sistem informasi 

manajemen (SIM). Kedua hal ini sebenarnya tidak sama. Sistem informasi 

manajemen merupakan salah satu jenis sistem informasi, yang secara khusus 

ditujukan untuk menghasilkan informasi bagi pihak manajemen dan untuk 

pengambilan keputusan. 

 

3.2 Sistem Flow 

Sistem flow adalah bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara 

menyeluruh dari suatu sistem di mana bagan ini menjelaskan urutan prosedur-

prosedur yang ada dalam sistem dan biasanya dalam membuat sistem flow sebaiknya 

ditentukan pula fungsi-fungsi yang melaksanakan atau bertanggung jawab terhadap 

sub-sistem yang ada (Hartono, 1998:10) 

Terdapat berbagai macam bentuk symbol yang digunakan untuk merancang 

sebuah desain dari sistem, diantaranya adalah terminator, manual operation, 
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document, process, database, manual input, decision, off-line storage, on-page 

reference, dan off-page reference. 

Terminator merupakan bentuk simbol yang di gunakan sebagai tanda di 

mulainya jalan proses sistem ataupun tanda akhir dari sebuah pengerjaan suatu 

sistem. Simbol dari terminator dapat dilihat pada gambar 3.1. 

 

Gambar 3.1 Terminator 

Manual operation digunakan untuk menggambarkan sebuah proses kerja yang 

dilakukan tanpa menggunakan computer sebagai medianya (menggunakan proses 

manual). Simbol dari manual operation dapat dilihat pada gambar 3.2. 

 

Gambar 3.2 Manual Operation 

Document merupakan simbol dari dokumen yang berupa kertas laporan, surat-

surat, memo, maupun arsip-arsip secara fisik. Simbol dari document dapat dilihat 

pada gambar 3.3. 
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Gambar 3.3 Document 

Process adalah sebuah bentuk kerja sistem yang dilakukan secara 

terkomputerisasi . Simbol dari process dapat dilihat pada gambar 3.4. 

 

 

Gambar 3.4 Process 

Database digunakan sebagai media penyimpanan data yang bersifat 

terkomputerisasi. Simbol dari database dapat di lihat pada gambar 3.5. 

 

Gambar 3.5 Database 

Decision merupakan operator logika yang digunakan sebagai penentu 

keputusan dari suatu permintaan atau proses dengan dua nilai, benar dan salah. 

Simbol dari decision  dapat dilihat pada gambar 3.6. 
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Gambar 3.6 Decision 

Manual  input digunakan untuk melakukan proses input kedalam database 

melalui keyboard. Simbol dari manual input dapat dilihat pada gambar 3.7. 

 

Gambar 3.7 Manual Input 

Off-line storage merupakan bentuk media penyimpanan yang berbeda dengan 

database, dimana media penyimpanan ini menyimpan dokumen secara manual atau 

lebih dikenal dengan nama arsip. Simbol dari off-line storage dapat dilihat pada 

gambar 3.8. 

 

Gambar 3.8 Off – line Storage 

On-page reference digunakan sebagai simbol untuk menghubungkan bagan 

desain sebuah sistem apabila hubungan arus data yang ada terlalu jauh dalam 

permasalah letaknya. Simbol dari on-page reference dapat dilihat pada gambar 3.9. 
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Gambar 3.9 On – page reference 

Off-page reference memiliki sifat yang sedikit berbeda dengan on-page 

reference, karna simbol ini hanya digunakan apabila arus data yang ada dilanjutkan 

ke halaman yang berbeda. Simbol dari off-page reference dapat dilihat pada gambar 

3.10. 

 

Gambar 3.10 Off – page reference 

Paper tape merupakan sebuah simbol yang umumnya menggantikan bentuk 

penggambaran jenis pembayaran yang digunakan (missal : uang) dalam transaksi 

yang ada pada sistem yang di rancang. Simbol dari paper tape dapat dilihat pada 

gambar 3.11.  

 

Gambar 3.11 Paper Tape 
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3.3 Data Flow Diagram (DFD) 

Menurut (Kristanto, 2004:12), Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu model 

logika data atau proses yang dibuat untuk menggambarkan dari mana asal data dan 

kemana tujuan data yang keluar dari sistem, dimana data tersebut disimpan, proses 

apa yang menghasilkan data tersebut dan interaksi antara data yang tersimpan, dan 

proses yang dikenakan pada data tersebut. 

Data flow diagram merupakan suatu metode pengembangan sistem yang 

terstruktur (structure analysis and design). Penggunaan notasi dalam DFD sangat 

membantu untuk memahami suatu system pada semua tingkat kompleksitas. Pada 

tahap analisis, penggunaan notasi ini dapat membantu dalam berkomunikasi dengan 

pemakai sistem untuk memahami sistem secara logika. 

Didalam DFD, terdapat empat simbol yang digunakan yaitu process, external 

antity, data store, dan data flow. Simbol process digunakan untuk melakukan suatu 

perubahan berdasarkan data yang diinputkan dan menghasilkan data dari perubahan 

tersebut. Simbol dari process dapat dilihat pada gambar 3.12. 

1

Prcs_1

 

Gambar 3.12 Process 
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Pada bentuk gambar process, bagian atas berisi nomor untuk identitas proses. 

Suatu proses dengan nomor 0 (nol atau kosong) menandakan bahwa proses tersebut 

adalah context diagram. Diagram ini merupakan level tertinggi dari DFD yang 

menggambarkan hubungan sistem dengan lingkungan luarnya. Pembuatan context 

diagram dapat dilakukan dengan terlebih dahulu menentukan nama sistemnya, 

menentukan batasan dari sistem, dan menentukan terminator yang diterima atau 

diberikan daripada sistem untuk kemudian dilakukan penggambaran. 

Nomor 1, 2, 3, dan seterusnya menandakan bahwa proses tersebut diartikan 

sebagai proses level-0 (nol) yang merupakan hasil turunan atau decompose dari 

proses context diagram. Proses level-0 membahas sistem secara lebih mendetil, baik 

dipandang dari segi kegiatan dari sebuah bagian, alur data yang ada, maupun database 

yang digunakan di dalamnya. Pembuatannya dapat dilakukan dengan cara 

menentukan proses utama yang ada dalam sistem, menentukan alur data yang 

diterima dan diberikan masing-masing proses dari pada sistem sambil memperhatikan 

konsep keseimbangan (alur data yang masuk atau keluar dari suatu level harus sama 

dengan alur data yang masuk dan keluar pada level berikutnya), memunculkan data 

store sebagai sumber maupun tujuan data (optional), menggambarkan diagram level-

0, menghindari perpotoingan arus data, dan melakukan pemberian nomor pada proses 

utama (nomor tidak menunjukkan urutan proses). 

Nomor 1.1, 1.2, 2.1, 2.2, dan seterusnya mrupakan sebuah proses turunan atau 

decompose dari proses level-0 yang disebut sebagai proses level-1 (satu). Proses 
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level-1 menggambarkan detil kerja dari sebuah bagian dalam sebuah sistem. 

Penggambarannya dilakukan dengan cara menentukan proses yang lebih kecil (sub-

proses) dari proses utama yang ada di level-0, menentukan apa yang diterima atau 

diberikan masing-masing sub-proses daripada sistem dan tetap memperhatikan 

konsep keseimbangan, memunculkan data store sebagai sumber maupun tujuan alur 

data (optional), menggambar DFD level-1, dan berusaha untuk menghindari 

perpotongan arus data. Hasil turunan akhir disebut sebagai the lowest level, di mana 

hasil akhir ini tergantung dari kompleksitas sistem yang ada. 

External entity disimbolkan dengan bentuk persegi yang digunakan untuk 

menggambarkan pelaku-pelaku sistem yang terkait, dapat berupa orang-orang, 

organisasi maupun instansi. External entity dapat memberikan masukan kepada 

process dan mendapatkan keluaran dari process. Simbol  external entity dapat dilihat 

pada gambar 3.13. 

Ent_1

 

Gambar 3.13 External Entity 

Data store digunakan sebagai media penyimpanan suatu data yang dapat 

berupa file atau database, arsip atau catatan manual, lemari file, dan tabel-tabel dalam 

database. Penamaan data store harus sesuai dengan bentuk data yang tersimpan pada 
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data store tersebut, misalnya tabel pelanggan, tabel detil penjualan, tabel detil 

pembelian, dan lain-lain. Simbol data store dapat dilihat pada gambar 3.14. 

1 Stor_5
 

Gambar 3.14 Data Store 

Data flow merupakan penghubung antar external entity dengan process dan 

process dengan data store. Data flow menunjukkan aliran data dari satu titik ke titik 

lainnya dengan tanda anak panah mengarah ke tujuan data. Penamaan data flow harus 

menggunakan kata benda, karena didalam data flow mengandung sekumpulan data. 

Simbol data flow dapat dilihat pada gambar 3.15 

 

Gambar 3.15 Data Flow 

 

3.4 Entity Relationship Diagram (ERD) 

ERD merupakan notasi grafis dalam pemodelan data konseptual yang 

mendeskripsikan hubungan antar penyimpanan. ERD digunakan untuk memodelkan 

struktur data dan hubungan antar data, karena hal ini relatif komplek. Dengan ERD 

kita dapat menguji model dan mengabaikan proses apa yang harus dilakukan. ERD 

dapat dikategorikan menjadi tiga bagian, yaitu: 

Flow_6
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1. One to one relationship 

Jenis hubungan antar tabel yang menggunakan bersama sebuah kolom 

primary key. Jenis hubungan ini tergolong jarang digunakan, kecuali untuk 

alasan keamanan atau kecepatan akses data. Misalnya satu departemen hanya 

mengerjakan satu jenis pekerjaan saja dan satu pekerjaan hanya dikerjakan 

oleh satu departemen saja. 

2. One to many relationship 

Jenis hubungan antar tabel dimana satu record pada satu tabel terhubung 

dengan beberapa record pada tabel lain. Jenis hubungan ini merupakan yang 

paling sering digunakan. Misalnya suatu pekerjaan hanya dikerjakan oleh satu 

departemen saja. Namun suatu departemen dapat mengerjakan beberapa 

macam pekerjaan sekaligus. 

3. Many to many relationship 

Jenis hubungan ini merupakan hubungan antar tabel dimana beberapa record 

pada satu tabel terhubung dengan beberapa record pada tabel lain. Misalnya 

satu departemen mampu mengerjakan banyak pekerjaan, juga satu pekerjaan 

dapat ditangani oleh banyak departemen. 

Entity Relationship Diagram, atau yang lebih dikenal dengan nama ERD, 

digunakan untuk mengimplementasikan, menentukan, dan mendokumentasikan 

kebutuhan-kebutuhan untuk sistem pemrosesan database. ERD menyediakan bentuk 
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untuk menunjukkan struktur keseluruhan kebutuhan data dari pemakai. Adapun 

elemen-elemen yang terdapat pada ERD, adalah sebagai berikut: 

1. Entity atan entitas, digambarkan dalam bentuk persegi seperti pada gambar 

3.16 

.  

Gambar 3.16 Entity 

2. Relation atau relasi merupakan penghubung antara entitas dengan entitas. 

Terdapat beberapa jenis relasi yang dapat digunakan, seperti one-to-one, one-

to-many, many-to-one, dan many-to-many. Bentuk alur relasi secara detil 

dapat dilihat pada gambar 3.17. 

 

Gambar 3.17 Relation Of Entity 

Ent_1

Relation_12

Relation_11

Relation_10

Relation_9

Ent_1 Ent_2

Ent_3 Ent_4

Ent_5 Ent_6

Ent_7
Ent_8
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3.5 Program Penunjang 

Untuk membuat sistem Informasi Absensi dan penggajian pada CV. Citra 

Mandiri Solution, dibutuhkan beberapa perangkat lunak untuk memudahkan 

perancangan designmaupun sistem. Perangkat lunak tersebut antara lain: 

 

3.5.1 Power Designer 

Power designer merupakan suatu tool berupa software untuk mendesain 

sistem dan rancangan Entity Relationship Diagram (ERD) yang dikembangkan oleh 

Sybase Inc. Ada dua model data, yaitu : Entity Relationship Diagram (ERD) dan 

model relasional. Keduanya menyediakan cara untuk mendeskripsikan perancangan 

basis data pada peringkat logika. 

a. Model ERD atau Conceptual Data Model (CDM) : model yang di buat 

berdasarkan anggapan bahwa dunia nyata terdiri dari koleksi obyek-obyek 

dasar yang dinamakan entitas (entity) serta hubungan (relationship) antara 

entitas-entitas itu. 

b. Model Relasional atau Physical Data Model (PDM) : model yang 

menggunakan sejumlah tabel untuk menggambarkan data serta hubungan 

antara data-data tersebut. Setiap tabel mempunyai sejumlah kolom dimana 

setiap kolom memiliki nama yang unik. 
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3.5.2 Visual Basic .NET 

Microsoft Visual Basic .NET adalah sebuah alat untuk mengembangkan dan 

membangun aplikasi yang bergerak diatas sistem .NET Fremawork, dengan 

menggunakan bahasa basic. Dengan menggunakan alat ini, para pembuat program 

dapat membangun aplikasi Windows Forms. Alat ini dapat diperoleh secara terpisah 

dari beberapa produk lainnya (seperti Microsoft Visual C++, Visual C#, atau visual 

j#) atau juga dapat diperoleh secara terpadu dalam Microsoft visual Studion .NET. 

Bahasa Visual Basic .NET sendiri menganut paradigma  bahasa pemrograman 

berorientasi objek yang dapat dilihat sebagai evolusi dari Microsot Visual Basic versi 

sebelumnya yang dimplementasikan di atas .NET Framework. Peluncurannya 

mengundang kontrovensi, mengingat banyak sekali perubahan yang dilakukan oleh 

Microsoft, dan versi baru ini tidak kompatibel dengan versi terdahulu. 

 

3.5.3 .NET Framework 

Microsoft .NET Framework (di baca Microsoft dot  Net Framework) adalah 

sebuah komponen yang dapat ditambahkan ke sistem operasi Microsoft Windows atau 

telah terintegrasi ke dalam Windows (mulai dari Windows server 2003 dan versi-versi 

Windows Terbaru). Kerangka kerja ini menyediakan sejumlah besar solusi-solusi 

program untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan umum suatu program baru, dan 

mengatur eksekusi program-program yang ditulis secara khusus untuk framework ini. 

.NET Framework adalah kunci penawaran utama dari Microsoft, dan dimaksudkan 



31 
 

 

untuk digunakan oleh sebagian besar aplikasi-aplikasi baru yang dibuat untuk 

platform Windows. 

Pada dasarnya, .NET framework memiliki 2 komponen utama : CLR dan .NET 

Framework Class Library. 

Program-program yang ditulis untuk .NET Framework dijalankan pada suatu 

lingkungan software yang mengatur prsyaratan-persyaratan runtime program. 

Runtime environment ini, yang juga merupakan suatu bagian dari .NET Framework, 

dikenal sebagai Common Language Runtime (CLR). CLR menyediakan penampilan 

dari application virtual machine, sehingga para programmer tidak perlu mengetahui 

kemampuan CPU tertentu yang akan menjalankan program. CLR juga menyediakan 

layanan-layanan penting lainnya seperti jaminan keamanan, pengaturan memori, 

garbage collection dan exception handling/penanganan kesalahan pada saat runtime. 

Class Library dan CLR ini merupakan komponen inti dari .NET Framework . 

kerangka kerja itupun dibuat sedemikian rupa agar para programmer dapat 

mengembangkan program komputer dengan jauh lebih mudah, dan juga untuk 

mengurangi kerawanan aplikasi dan juga computer dari beberapa ancaman keamanan. 

CLR adalah turunan dari CLI (Common Language Infrastructure) yang saat 

ini merupakan standar ECMA. Untuk keterangan lebih lanjut, silahkan mengunjungi 

situs ECMA atau kunjungi sumber pranala dibawah artikel ini. 

Solusi-solusi program pembenyuk Class Library dari .NET Framework 

melindungi area yang luas dari kebutuhan program pada bidang user interface, 

pengaksesan data, koneksi basis data, kriptografi, pembuatan aplikasi berbasis web, 
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algoritma numerik, dan komunikasi jaringan. Fungsi-fungsi yang ada dalam class 

library dapat digabungkan oleh programmer dengan kodenya sendiri untuk membuat 

suatu program aplikasi baru 

 

3.5.4 SQL Server 2005 

Microsoft SQL Server adalah sebuah sistem manajemen basis data relasional 

(RDBMS) produk Microsoft. Bahasa kueri utamanya adalah transact – SQL yang 

merupakan implementasi dari SQL standar ANSI/ISO yang digunakan oleh Microsoft 

dan Sybase. SQL (Structured Query Language) adalah sebuah bahasa yang 

dipergunakan untuk mengakses data dalam basis data relasional. 

Umumnya SQL Server digunakan di dunia bisnis yang memiliki basis data 

berskala kecil sampai dengan menengah, tetapi kemudian berkembang dengan 

digunakannya SQL Server pada basis data besar. 

Penulis menggunakan SQL Server 2005 untuk merancang database yang 

digunakan pada sistem. 

 

3.5.5 Crystal Report 

Merupakan software yang digunakan untuk pembuatan laporan. Dengan cara 

mengoneksi nama tabel yang akan dibuatkan laporannya. Setelah tampilan data ada 

maka klik dan drag semua field yang ada sesuai dengan tampilan yang diinginkan. 

Biasanya crystal report adalah komponen dari VB.NET. 
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3.6 Analisa Dan Perancangan Sistem 

Analisis sistem didefinisikan sebagai uraian dari sistem informasi yang besar 

dan utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk 

mengidentifikasi dan mengevaluasikan permasalahan, kesempatan, hambatan yang 

terjadi dan kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikannya. 

Langkah-langkah dasar dalam melakukan analisa sistem : 

1. Identifikasi masalah 

2. Memahami kerja dari sistem 

3. Menganalisa sistem 

4. Membuat laporan hasil analisis 

Perancang sistem dapat didefinisikan sebagai tahap setelah perancangan 

sistem secara umum dan perancangan sistem secara terinci. Perancangan sistem 

mempunyai dua tujuan utama yaitu memenuhi kebutuhan kepada pemakai dan untuk 

memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang lengkap kepada 

pemrogram dan ahli teknik lainnya yang terlibat. 

 

3.7     Presensi 

Presensi merupakan daftar hadir di tempat kerja pada hari kerja. 

Ketidakhadiran mempunyai hubungan yang negative dengan prestasi kerja. Sistem 

presensi adalah proses yang digunakan untuk melakukan presensi tersebut. Gaji 

merupakan kembalian-kembalian finansial yang diterima oleh para pegawai sebagai 
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ganti kontribusi mereka terhadap organisasi. Sistem penggajian adalah proses yang 

menentukan tinkat penggajian, memantau atau mengawasi, mengembangkan serta 

mengendalikan gaji pegawai. Sistem Penggajian merupakan fungsi penting yang 

menjadi tanggung jawab Manajemen Sumber Daya Manusia (Kampilnastuti dan 

Widiasari, 2005:12).  

 

3.8     Penggajian 

Penggajian menurut Peraturan Pemerintah No.8 Tahun 1981 adalah suatu 

penerimaan sebagai imbalan dari pengusaha kepada tenaga kerja untuk suatu 

pekerjaan atau jasa yang telah atau akan dilakukan, dinyatakan atau dinilai dalam 

bentuk uang yang ditetapkan menurut suatu persetujuan atau peraturan perundang-

undangan dan dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja antara pengusaha (pemberi 

kerja) dan pekerja termasuk tujangan, baik untuk pekerja sendiri maupun 

keluarganya. 

Gaji merupakan suatu imbalan jasa yang harus diberikan pengusaha (pemberi 

kerja) kepada pekerja sebagai balas jasa terhadap hasil kerja mereka. Gaji merupakan 

sesuatu sumber penghidupan yang penting bagi setiap orang yang telah mengikatkan 

dirinya dalam perjanjian kerja, yang berarti bahwa tidak ada manusia yang mau 

mengerahkan tenaga atau jasanya untuk mengerjakan sesuatu secara terus-menerus 

atau dalam waktu tertentu demi kepentingan orang lain atau pihak lain  tanpa 

memperoleh gaji atau imbalan yang memadai. 
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Penghasilan bruto meliputi gaji normal ditambah dengan bonus, lembur dan 

tunjangan-tunjangan lainnya. Penghasilan bersih adalah penghasilan bruto setelah 

dikurangi potongan-potongan tertentu, seperiti pajak penghasilan karyawan, pension, 

astek dan sebagainya. Ini merupakan jumlah yang dibayarkan oleh perusahaan atau 

pemberi kerja kepada karyawan. 

Sistem penggajian memegang peranan penting karena sistem ini akan 

menentukan berapa gaji yang semestinya diterima karyawan. Namun demikian, 

sistem ini harus mampu memberikan tingkat gaji sebagaimana mestinya. Perusahaan 

memberikan gaji untuk merangsang karyawan agar bersedia bekerja dengan baik. 

(Heidjrachman dan Husnan, 1996:8). 

Sistem gaji dapat digolongkan ke dalam 3 golongan, yaitu sistem gaji 

menururt waktu, sistem gaji menurut satuan hasil, dan sistem gaji intensif. 

1. Sistem Gaji Menurut Waktu 

Gaji menurut waktu, yaitu gaji yang diberikan kepada pekerja menurut waktu 

kapasitas kejanya dan pembayaran gaji tersebut dapat dilakukan secara harian, 

mingguan, ataupun bulanan (Harsono, 1993:5). Sistem ini dapat dibedakan atas gaji 

per jam, gaji per minggu, dan gaji per bulan. 

Sistem ini banyak diterapkan pada para karyawan yang hasil kejanya susah 

diukur. Adapun kebaikan dari sistem ini adalah kemudahan penyelenggaraan 

pembayarannya, keburukannya adalah pada pemberian gaji yang sama bagi karyawan 
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yang malas, sehingga dorongan untuk kerja keras menjadi rendah. (Heidjrachman dan 

Husnan, 1996:8).  

2. Sistem  Gaji Menurut Satuan Hasil 

Gaji menurut kesatuan hasil, yaitu upah yang diberikan menurut prestasi yang 

dihasilkan oleh pekerja tersebut. (Harsono, 1993:5). Sistem ini dapat diterapkan pada 

perusahaan di mana prestasi para karyawannya dapat diukur. Besar gaji yang diterima 

karyawan ditentukan oleh prestasi/hasil yang dapat di capainya. 

Kebaikan dari sistem ini adalah bahwa karyawan yang rajin akan mendapatkan 

gaji yang lebih tinggi daripada karyawan yang malas, sehingga setiap karyawan akan 

berusaha untuk meningkatkan prestasi kerjanya. Sedangkan kelemahan dari sistem ini 

adalah terletak pada seringnya pera karyawa bekerja tergesa-gesa, sehingga kualitas 

produk atau jasa yang dihasilkan menjadi turun. 

Untuk menghindari hal ini sebaiknya perusahaan menentukan gaji maksimal 

yang dapat di capai oleh karyawannya. Dengan demikian perusahaan dapat mencegah 

terjadinya penurunan kualitas produksi dan keselamatan kerja para karyawan yang 

lebih baik. (Heidjrachman dan Husnan, 1996:8). 

3. Sistem Gaji Intensif 

Sistem ini dapat diterapkan pada perusahaan di mana prestasi para karyawannya 

dapat diukur. Pada sistem ini di tentukan hasil standar yang didasarkan pada kemauan 
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karyawan dan keterampilan biasa, yang menjadi dasar ukuran bagi penentuan 

besarnya premi atas prestasi kerja yang melebihi standar atau asas penghematan 

waktu bagi para karyawan yang melanggar standar kualitas maupun program 

keselamatan kerja. (Heidjrachman dan Husnan, 1996).  
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BAB IV 

DESKRIPSI PEKERJAAN 

 

4.1   Prosedur Kerja Praktek 

Dalam pengumpulan data sebagai bahan penyusunan laporan kerja praktek  ini, 

pendekatan terhadap permasalahan yang dilakukan adalah dengan mempelajari data 

dan informasi yang sesuai dengan aplikasi yang dibuat. Data dan informasi yang 

diperlukan diperoleh dari berbagai sumber terkait untuk memberikan masukan yang 

lengkap bagi pengembangan sistem informasi ini. 

1. Observasi 

Mengadakan pengamatan secara langsung untuk mengetahui sistem yang 

digunakan oleh CV. Citra Mandiri Solution ini dilakukan untuk mendapatkan 

informasi dan data yang berhubungan dengan penyelesaian masalah, selain itu juga 

untuk mengetahui langkah-langkah apa yang dilakukan oleh perusahaan untuk 

mengembangkan usahanya. 

2. Wawancara 

Mengadakan tanya jawab tentang masalah yang dihadapi dengan penyelia dari 

perusahaan yang menjabat sebagai direktur dari CV. Citra Mandiri Solution dan 

kemudian mencari solusi atas masalah yang dihadapi. 
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3. Studi Pustaka 

Dilakukan dengan mencari informasi dari berbagai literatur yang berhubungan 

dengan kegiatan kerja praktek dan perancangan aplikasi. 

 

4.2   Perancangan Sistem 

4.2.1   Analisa Sistem 

Analisa sistem adalah langkah awal untuk membuat suatu sistem baru. Langkah 

pertama yang dilakukan adalah melakukan wawancara, dengan tujuan untuk 

mendapatkan informasi tentang mekanisme absen dan lembur karyawan, pendataan 

karyawan dan perhitungan pada gaji karyawan. Selanjutunya dilakukan analisa 

terhadap permasalahan yang ada dalam CV. Citra Mandiri Solution, khususnya 

menganai sistem absensi dan penggajian. Permasalahan tersebut antara lain: 

1. Input data 

2. Pengaturan dan pembatasan kelas 

3. Pembuatan laporan 

Untuk dapat membuat sistem yang baru, seharusnya melalui langkah – langkah 

yang terjadi pada ketiga prosedur diatas. Lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai 

berikut. 
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1. Input Data 

Sistem Informasi Absensi dan Penggajian ini memiliki 3 proses utama, 

diantaranya adalah proses absensi, penggajian dan pembuatan laporan. Dari ketiga 

proses utama tersebut sama-sama memiliki proses input data, proses input data yang 

pada awalnya hanya memiliki pendokumentasian saja, dilakukan perubahan sistem 

yang lama menjadi baru dengan mengubah proses intput data menjadi komputerisasi, 

dan disimpan didalm database. 

Proses input data yang dimaksud dalam sistem ini adalah disaat terjasi proses 

absensi karyawan, yaitu dengan menginputkan username dan password karyawan 

kedalam database absensi, sehingga didalam database absensi tersebut bisa 

mempengaruhi didalam proses-proses yang lain seperti proses penggajian dan 

pembuatan laporan. Selain proses absensi juga termasuk dalam proses transaksi 

lembur, dimana dalam hal ini, input data yang dilakukan adalah input data lembur 

yang dilakukan oleh bagian personalia untuk melakukan proses lembur karyawan.  

 

2. Pengaturan dan Pembatasan Kelas 

Pembatasan kelas dilakukan untuk pembuatan laporan sekaligus untuk 

pembatasan dan penentuan kelas sudah penuh atau belum. Pengaturan ini dilakukan 

oleh proses penggajian yaitu pada saat proses perhitungan gaji, dalam hal ini proses 
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penggajian melakukan pembatasan kelas yang dilakukan secara otomatis didalam 

kemunculan suatu data pada form perhitungan gaji, diantaranya yaitu: 

a. Identitas karyawan 

b. Besarnya tunjangan 

c. Besarnya potongan 

d. Lembur 

e. Absensi 

Yang semuanya akan dilakukan oleh bagian personalia untuk mengatasi kelas-kelas 

mana saja yang dibatasi didalam proses perhitungan gaji. 

Untuk pembuatan sistem baru yang dirancang, pengaturan dan pembatasan 

kelas dapat dilakukan lebih mudah. Karena sistem dapat membantu bagian personalia 

dan bagian keuangan dalam mengatur dan membatasi kelas untuk proses perhitungan 

gaji. Dalam hal pengaturan, tetap bagian personalia yang berperan dalam proses 

pembagian dan pengaturan kelas pada saat perhitungan gaji. 

 

3. Pembuatan Laporan 

Pembuatan laporan dilakukan setelah melakukan proses transaksi yang mulai 

dari proses absensi karyawan dan penggajian karyawan telah selesai. Berikut ini 

daftar laporan yang akan terbentuk didalam sistem absensi dan penggajian pada CV. 

Citra Mandiri Solution antara lain: 
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a. Laporan karyawan 

b. Slip gaji 

c. Laporan absensi 

d. Gaji karyawan keseluruhan 

Langkah-langkah diatas ditujukan untuk dapat menemukan solusi dari 

permasalahan yang ada pada CV. Citra Mandiri Solution. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada gambar 4.1 dan gambar 4.2 yang menjelaskan document flow pada sistem 

informasi absensi dan penggajian pada CV. Citra Mnadiri Solution ini.  
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Gambar 4.1 Dokumen Flow Absensi CV. Citra Mandiri Solution 
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Gambar 4.1 Dokumen Flow Penggajian CV. Citra Mandiri Solution 
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4.3   Mendesain Sistem 

Desain sistem merupakan tahap pengembangan setelah analisis sistem 

dilakukan, meliputi perancangan system flow, context diagram, diagram berjenjang, 

DFD, ERD, Struktur tabel, dan mendesain input dan output untuk mendesain aplikasi 

selanjutnya. Perancangan sistem dapat diartikan sebagai berikut : 

1. Tahap setelah anlisis dari siklus pengembangan sistem. 

2. Pendefinisian dari kebutuhan – kebutuhan fungsional. 

3. Persiapan untuk rancang bangun implementasi. 

4. Menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk. 

5. Yang dapat berupa penggambaran, perancangan dan pembuatan sketsa atau 

pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah kedalam satu – kesatuan 

yang utuh dan berfungsi. 

6. Termasuk menyangkut pengkonfigurasian dari komponen – kompenen 

perangkat lunak dan perangkat keras dari suatu sistem. 

Setelah melakukan analisis sistem yang ada, maka selanjutnya yang dilakukan 

adalah mendesain sistem. Dalam desain sistem ini, seorang programmer mulai 

membentuk sistem baru yang sudah terkomputerisasi. 

Tujuan dari desain sistem secara umum adalah untuk memberikan gambaran 

secara umum kepada user tentang sistem yang baru. Desain sistem secara umum 

merupakan persiapan dari desain secara terinci. Desain secara umum 
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mengidentifikasikan komponen – komponen sistem informasi yang akan didesain 

secara terperinci. Desain terinci dimaksudkan untuk programmer komputer dan ahli 

teknik lainnya yang akan mengimplementasikan sistem. Tahap desain sistem secara 

umum dilakukan setelah tahap anlisis dan hasil analisis disetujui oleh manajemen. 

Pada tahap desain secara umum, komponen – komponen sistem informasi 

dirancang dengan tujuan untuk dikomunikasikan kepada user bukan untuk 

programmer. Komponen sistem informasi yang didesain adalah model, input, output, 

database, teknologi dan kontrol. 

System flow dibuat berdasarkan document flow yang terjadi, untuk mengetahui 

proses komputerisasi yang harus terjadi dalam alur sistem yang baru. Proses tersebut 

juga membutuhkan database untuk menyimpan data dalam sistem absensi dan 

penggajian ini.  

Selanjutunya membuat context diagram. External entity dan proses – proses 

yang terjadi pada context diagram didapat dari system flow yang dibuat. Pendesain 

kemudian menyusun secara lengkap masing – masing proses beserta data – data yang 

dibutuhkan dalam DFD. Context diagram yang telah dibuat, digunakan sebagai acuan 

pembuatan diagram berjenjang. Data yang ada dalam DFD digunakan sebagai acuan 

membuat ERD dan struktur Tabel. 
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Pengertian mengenai perancangan sistem informasi tersebut diatas ditunjukkan 

untuk dapat menemukan solusi dari permasalahan yang ada pada CV. Citra Mandiri 

Solution dan melakukan desain perancangan sistem yang baru. 

 

4.3.1   Sistem Flow 

Gambar 4.3 dan 4.4 merupakan system flow yang menggambarkan cara kerja 

prosedur dari proses sistem informasi absensi dan penggajian.  
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Gambar 4.3 Sistem Flow Absensi CV. Citra Mandiri Solution 
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Gambar 4.4 Sistem Flow Penggajian CV. Citra Mandiri Solution 
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4.3.2   Diagram Berjenjang 

Berkut ini adalah struktur diagram berjenjang dari Sistem Informasi Absensi 

Dan Penggajian pada CV. Citra Mandiri Solution. Dalam diagram berjenjang tersebut 

digambarkan secara global proses – proses yang ada dalam sistem yang dibuat, 

sedangkan dalam sistem informasi absensi dan penggajian pada CV. Citra Mandiri 

Solution ini memiliki 3 macam proses yang terdiri dari proses absensi, penggajian, 

dan pembuatan pelaporan. 

Berikut gambar diagram berjenjang pada Sistem Informasi Penggajian pada 

CV. Citra Mandiri Solution disajikan pada Gambar 4.5. 

0

Sistem Informasi Absensi Dan 

Penggajian CV. Citra Mandiri Solution

2

Proses 

Penggajian

3

Proses 

Pembuatan 

Laporan

1

Proses
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1.2
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Penyimpanan 

Data Lembur

1.1

Proses 

Penyimpanan 

Data Absensi

1.3

Proses 

Perhitungan 

Jam Kerja

2.2

Proses 

Pembuatan Slip 

Gaji

2.1

Proses 

Perhitungan  

Gaji

 

Gambar 4.5 Diagram Berjenjang CV. Citra Mandiri Solution. 
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4.3.3   Context Diagram 

Context diagram adalah gambaran menyeluruh dari dari data flow diagram 

(DFD). Diaman dalam context diagram ini dapat dilihat pada gambaran umum dari 

Sistem Informasi Absensi dan Penggajian pada CV. Citra Mandiri Solution yaitu 

berupa data – data apa saja yang dibutuhkan dan dikeluarkan oleh setiap pihak yang 

berpengaruh dalam setiap proses didalamnya. Adapun gambar context diagram 

tersebut dapat dilihat pada gambar 4.6. Context diagram tersebut menjelaskan secara 

global input dan output proses absensi, proses penggajian dan proses pembuatan 

laporan. 

Laporan_Penggajian

Laporan Absensi

Laporan Gaji

Laporan Absensi

Data Lem bur

Slip Gaji

Data Absensi

1

Sistem Inf ormasi 

Absensi Dan 

Penggajian
+

Kary awan

Personalia

Bagian 

Keuangan Direktur

Gambar 

4.6 Context Diagram Sistem Informasi Absensi dan Penggajian pada CV. Citra 

Mandiri Solution 



52 
 

4.3.4   Data Flow Diagram (DFD) 

Berikut ini adalah data flow diagram pada sistem informasi absensi dan 

penggajian pada CV. Citra Mandiri Solution. Seperti yang sudah diketahui 

sebelumnya, sistem informasi absensi dan penggajian dalam perusahaan ini memliki 

3 proses didalamnya, yaitu proses absensi, penggajian dan pembuatan laporan. Dalam 

data flow diagram ini terdapat 2 level data flow diagram yaitu 0 dan 1. Dalam data 

flow diagram level 0 dgambarkan secara global proses – proses yang ada dalam 

sistem. Sedangkan dalam data flow diagram level 1 digambarkan secara lebih detil 

lagi proses – proses yang ada dalam data flow diagram level 0. Berikut ini gambar – 

gambar data flow diagram dimulai dari Gambar 4.7 sampai dengan Gambar 4.10. 
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A. Data Flow Diagram Level 0 Sistem Informasi Absensi dan Penggajian 
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Gambar 4.7 Data Flow Diagram Level 0 Sistem Informasi Absensi Dan Penggajian 
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B. Data Flow Diagram Level 1 Proses Absensi 
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Gambar 4.8 Data Flow Diagram Level 1 Proses Absensi 
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C. Data Flow Diagram Level 1 Proses Penggajian 
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Gambar 4.9 Data Flow Diagram Level 1 Proses Penggajian 

 

4.3.5   Entity Relationship Diagram 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah suatu desain sistem yang digunakan 

untuk mempresentasikan, menentukan dan mendokumentasikan kebutuhan – 

kebutuhan untuk sistem pemrosesan database. ERD juga menyediakan bentuk untuk 

menunjukkan struktur keseluruhan dari data pemakai. Dalam perencanaan sistem ini 

telah terbentuk ERD yang merupakan lanjutan dari pembuatan desain dengan 

menggunakan DFD. Dalam ERD, data – data tersebut digambarkan dengan 

menggunakan simbol entity. 
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Pada Gambar 4.11 dan gambar 4.12 akan dijelaskan relasi – relasi atau 

hubungan antar tabel dalam perancangan sistem informasi absensi dan penggajian 

dalam bentuk Conceptual Data Model (CDM) dan Phisycal Data Model (PDM). 

 

A. Conceptual Data Model (CDM) 

Conceptual Data Model (CDM) pada proses Sistem Informasi Absensi dan 

Penggajian pada CV. Citra Mandri Solution merupakan gambaran dari struktur 

database yang akan digunakan dalam pembuatan sistem. 

Gambaran Conceptual Data Model proses Sistem Informasi Absensi dan 

Penggajian pada CV. Citra Mandiri Solution dapat dilihat pada Gambar 4.11. 
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Gambar 4.11 Conceptual Data Model proses Sistem Informasi Absensi dan 

Penggajian pada CV. Citra Mandiri Solution 

Pada gambar 4.11 mengenai Conceptal Data Model Sistem Informasi Absensi 

dan Penggajian pada CV. Citra Mandiri Soution, dijelaskan bahwa sistem absensi dan 

penggajian perusahaan ini memiliki 11 tabel database. 
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B. Phisycal Data Model (PDM) 

 

Gambar 4.12 Phisycal Data Model proses Sistem Informasi Absensi dan Penggajian 

pada CV. Citra Mandiri Solution 

Phisycal Data Model (PDM) pada proses Sistem Informasi Absensi dan 

Penggajian pada CV. Citra Mandiri Solution merupakan gambaran dari struktur 

database yang akan digunakan dalam pembuatan sistem beserta hasil relasi dari 

NIK = NIK

NIK = NIK

KODE_JABATAN =  KODE_JABATAN

NO_AKUN = NO_AKUN

NO_PENGGAJIAN = NO_PENGGAJIAN

NIK = NIK

KODE_GAJI = KODE_GAJI

KODE_POTONGAN = KODE_POTONGAN

NIK = NIK

NIK = NIK

KODE_TUNJANGAN =  KODE_TUNJANGAN

KARYAWAN

NIK varchar(6)

KODE_GAJI varchar(5)

KODE_JABATAN varchar(5)

NAMA_KARYAWAN varchar(50)

PASSWORD varchar(6)

ALAMAT varchar(150)

AGAM A varchar(10)

TELEPON varchar(12)

EMAIL varchar(50)
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STATUS varchar(50)

JUM LAH_ANAK int

GOL_DARAH varchar(2)
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TUNJANGAN

KODE_TUNJANGAN varchar(5)

NAMA_TUNJANGAN varchar(50)

POKOK_TUNJANGAN int

POTONGAN

KODE_POTONGAN varchar(5)

NAMA_POTONGAN varchar(50)

POKOK_POTONGAN int

GAJI

KODE_GAJI varchar(5)

GAJI_POKOK int

NOTA_PENGGAJIAN

NO_PENGGAJIAN varchar(5)

NIK varchar(6)

TANGGAL_PENGGAJIAN datetime

TOTAL_GAJI int

JABATAN

KODE_JABATAN varchar(5)

NAMA_JABATAN varchar(50)

JURNAL

NO_AKUN varchar(5)

NO_PENGGAJIAN varchar(5)

NO_JURNAL varchar(5)

TANGGAL datetime

SALDO_DEBIT_JURNAL int

SALDO_KREDIT_JURNAL int

COA

NO_AKUN varchar(5)

NAMA_AKUN varchar(50)

SALDO_DEDIT_COA int

SALDO_KREDIT_COA int

ABSENSI

KODE_ABSENSI int

NIK varchar(6)

JAM_MASUK datetime

JAM_KELUAR datetime

JAM_KERJA int

DETIL_LEMBUR

KODE_LEMBUR1 int

NIK varchar(6)

JAM_MULAI datetime

JAM_SELESAI datetime

KETERANGAN varchar(1000)

TANGGAL_PENGAJUAN datetime

JAM_LEMBUR int

DETIL_TUNJANGAN

KODE_TUNJANGAN varchar(5)

NIK varchar(6)

DETIL_POTONGAN

NIK varchar(6)

KODE_POTONGAN varchar(5)
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hubungan antar tabel yang terkait. Pada gambar  4.12 mengenai Phisycal Data Model 

pada proses Sistem Informasi Absensi dan Penggajian pada CV. Citra Mandiri 

Solution, dijelaskan bahwa setiap tabel database memiliki keterangan tipe data yang 

akan berguna untuk melakukan penyimpanan database dan pemanggilan isi database 

ke dalam program Sistem Informasi Absensi dan Penggajian pada CV. Citra Mandiri 

Solution. 

 

4.3.6   Struktur Tabel 

Dalam sub bab ini aka dijelaskan struktur dari tabel – tabel yang akan 

digunakan dalam pembuatan Sistem Informasi Absensi dan Penggajian pada CV. 

Citra Mandiri Solution. Data – data dibawah ini akan menjelaskan secara detil dari 

struktur tabel untuk setiap tabel. 

Nama Entity  : Karyawan 

Fungsi   : Untuk Menyimpan Data Karyawan 

Nama Attribute Tipe Data Length Constraint Keterangan 

NIK Varchar 6 PK Nomor Induk 

Karyawan 

Nama_Karyawan Varchar 50 NN Nama  Karyawan 

Alamat_Karyawan Varchar 150 NN Alamat Karyawan 

Telp_Karyawan Number 11 NN No. Telp karyawan 

Password Varchar 5 NN password Karyawan 

Kd_jabatan Varchar 5 FK Kode jabatan 
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Karyawan 

Kd_gaji Varchar 5 FK Kode gaji Karyawan 

Tanggal_Masuk_kerja Date - NN Tanggal Masuk 

Karyawan 

Agama Varchar 10 NN Agama Karyawan 

telepon Varchar 12 NN Telepon Karyawan 

Email Varchar 50 NN Email karyawan 

Jenis_kelamin Varchar 2 NN Jenis kelamin 

karyawan 

Status Varchar 50 NN Status Karyawan 

jumlah_anak Int  NN Jumlah anak 

karyawan 

gol_darah Varchar 2 NN Gol darah 

 

Tabel 4.1 Tabel Karyawan 

Nama Entity  : Tunjangan 

Fungsi   : Untuk Menyimpan Data Tunjangan Karyawan 

Nama Attribute Tipe Data Length Constraint Keterangan 

Kode_Tunjangan Varchar 5 PK Kode Tunjangan 

Nama Tunjangan Number 50 NN Nama Tunjangan 

Pokok Tunjangan Integer  NN Pokok Tunjangan 

 

Tabel 4.2 Tabel Tunjangan 
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Nama Entity : Gaji 

Fungsi  : Untuk Menyimpan Data Gaji 

Nama Attribute Tipe Data Length Constraint Keterangan 

Kode_gaji Varchar 5 PK Kode gaji 

Gaji_pokok Integer - NN Gaji pokok  

Tabel 4.3 Tabel Gaji 

Nama Entity : Jabatan 

Fungsi  : Untuk Menyimpan Data Jabatan Karyawan 

Nama Attribute Tipe Data Length Constraint Keterangan 

Kode_jabatan Varchar 5 PK Kode jabatan  

Nama_jabatan Varchar 10 NN Nama jabatan 

 

Tabel 4.4 Tabel Jabatan 

Nama Entity  : COA 

Fungsi : Untuk menyimpan data COA 

Nama Attribute Tipe Data Length Constraint Keterangan 

No_akun Varchar 3 PK  Nomor akun 

Nama_akun Varchar 50 NN Nama akun 

Saldo_debit Int - NN Saldo Debit 

Saldo_kredit Int - NN Saldo Kredit 

 

Tabel 4.5 Tabel COA 

 

 

 

 



62 
 

Nama Entity  : Detil Tunjangan 

Fungsi : Untuk menyimpan data detil tunjangan 

Nama Attribute Tipe Data Length Constraint Keterangan 

Kode_tunjangan Varchar 5 PK  Kode tunjangan 

karyawan 

NIK Varchar 6 PK Nomor induk 

karyawan 

 

Tabel 4.6 Tabel Detil Tunjangan 

Nama Entity  : Detil Potongan 

Fungsi : Untuk menyimpan data detil potongan 

Nama Attribute Tipe Data Length Constraint Keterangan 

Kode_potongan Varchar 5 PK  Kode potongan 

karyawan 

NIK Varchar 6 PK Nomor induk 

karyawan 

 

Tabel 4.7 Tabel Detil Potongan 

Nama Entity  : Potongan 

Fungsi : Untuk menyimpan data potongan 

Nama Attribute Tipe Data Length Constraint Keterangan 

Kode_potongan Varchar 5 PK  Kode potongan 

Nama_potongan Varchar 50 NN Nama potongan 

Pokok_potongan Int - NN Pokok potongan 

 

Tabel 4.8 Tabel Potongan 
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Nama Entity  : Nota Penggajian 

Fungsi : Untuk menyimpan data nota penggajian 

Nama Attribute Tipe Data Length Constraint Keterangan 

No_pengajian Varchar 5 PK  Nomor penggajian 

karayawan 

NIK Varchar 6 FK Nomor induk 

karyawan 

Tanggal_penggajian datetime - NN Tanggal penggajian 

karyawan 

Total_gaji int - NN Total gaji 

Tabel 4.9 Tabel Nota Penggajian 

Nama Entity  : Jurnal 

Fungsi   : Untuk Menyimpan Data Jurnal 

Nama Attribute Tipe Data Length Constraint Keterangan 

No_penggajian Varchar 5 PK BKK  

Nomor_jurnal Varchar 5 PK Nomor Jurnal 

Nomor_akun Varchar 3 PK Nomor Akun  

tanggal datetime - NN Tanggal jurnal 

Saldo_kredit Int - NN Saldo Kredit Jurnal 

Saldo_debit Int - NN Saldo Debit Jurnal 

 

Tabel 4.10 Tabel Jurnal 
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Nama Entity  : Absensi 

Fungsi   : Untuk Menyimpan Data Absensi Karyawan 

Nama Attribute Tipe Data Length Constraint Keterangan 

No_Absensi Varchar 5 PK No Absensi 

Karyawan  

NIK Varchar 5 FK NIK Karyawan 

Jam_Masuk datetime - NN Jam Masuk 

Karyawan  

Jam_Keluar datetime - NN Jam Keluar 

Karyawan 

Jam_Kerja Int - NN Total Jam Kerja 

Karyawan perhari 

 

Tabel 4.11 Tabel Absensi 

Nama Entity  : Lembur 

Fungsi   : Untuk Menyimpan Lembur Karyawan 

Nama Attribute Tipe Data Length Constraint Keterangan 

Kode_Lembur Varchar 5 PK Kode Lembur 

karyawan 

NIK Varchar 6 FK Nomor Induk 

Karyawan 

Jam_Mulai datetime - NN Jam Mulai 

Lembur 

Jam_Selesai datetime - NN Jam Selesai 

Lembur 

Keterangan Varchar 100 NN Keterangan 

Lembur 
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Tanggal_Pengajuan datetime - NN Tanggal 

Pengajuan 

Lembur 

Jam_Lembur Int - NN Total Jam 

Lembur perhari 

 

Tabel 4.12 Tabel Lembur 

 

4.2.7   Desain Input Output 

Desain  input output merupakan langkah pertama untuk membuat sebuah 

aplikasi sistem informasi. Desain input output meruapakan gambaran abstraksi 

rancangan aplikasi Sistem Informasi Absensi dan Penggajian pada CV. Citra Mandiri 

Solution. Dala tahap ini user akan diberikan gambaran tentang bagaimana sistem ini 

nantinya dibuat.Desain input merupakan aplikasi inputan data atau berbentuk form, 

sedangkan desain output berbentuk laporan atu slip. Berikut ini merupakan desain 

input output yang bisa dilihat mulai dari Gambar 4.13 sampai dengan Gambar 4.25. 
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A. Desain Input Form Utama 

 

Gambar 4.13, Desain Input Gambar Form Utama 

Form utama ini memiliki beberapa menu, diantaranya ada menu login, 

lembur, presensi,master, transaksi, akutansi, laporan dan exit. Menu login digunakan 

untuk menentukan hak akses pada program ini, menu lembur digunakan untuk 

meningputkan data lembur, menu presensi digunakan untuk menginputkan data 

presensi karyawan, menu transaksi digunakan sebagai transaksi penggajian, menu 

laporan mempunya 3 sub menu lagi, yaitu laporan absensi, laporan lembur, dan 

laporan gaji karyawan, menu exit digunakan untuk keluar dari program. 

 

 

Menu 

Menu Login 

Lembur 

Presensi 

Master 

Transaksi 

Akutansi 

Laporan 

Exit 

Logo Perusahaan 
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B. Desain Input Form Login 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14, Desain Input Gambar Form Login 

Form Login ini digunakan untuk menetukan hak akses user dalam program, di  

form ini terdapat dua tombol dua tombol dan dua textbox untuk menampung semua 

proses login. 

 

C. Desain Input Form Presensi 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15, Desain Input Gambar Form Presensi 

Login Cancel 

NIK 

Password 

NIK 

Password 

Jam Kerja s/d 

Save Cancel 
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Form Presensi ini digunakan untuk melakukan input presensi karyawan, di  

form ini terdapat dua tombol dua tombol dan empat textbox untuk menampung semua 

proses presensi karyawan. 

 

D. Desain Input Form Gaji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16, Desain Input Gambar Form Gaji 

Form Gaji ini digunakan untuk Melakukan proses penggajian terhadap 

karyawan, di  form ini terdapat beberapa toolbox untuk menampung semua proses 

gaji ini. Di form ini juga bisa melihat history slip gaji karyawan. 

 

Save Exit 

Input Data Transaksi 

Input History Slip Gaji 

Show Slip 

Slip Gaji 
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E. Desain Input Form Jabatan 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.17, Desain Input Gambar Form Jabatan Karyawan 

Form Jabatan ini digunakan untuk Memanipulasi data jabatan, di  form ini 

terdapat beberapa toolbox yang digunakan untuk menampung semua proses ini. 

 

F. Desain Input Form Karyawan 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.18, Desain Input Gambar Form Data Karyawan 

Insert Update 

Input Data Jabatan 

Data Jabatan Karyawan 

Delete 

Insert Update 

Input Data Karyawan 

Data Karyawan 

Delete 
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Form Karyawan ini digunakan untuk Memanipulasi data Karyawan, di  form 

ini terdapat beberapa toolbox yang digunakan untuk menampung semua proses ini. 

 

G. Desain Input Form Lembur 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.19, Desain Input Gambar Form Lembur Karyawan 

Form lembur ini digunakan untuk melakukan input lembur karyawan, di  form 

ini terdapat beberapa toolbox yuang digunakan untuk menampung semua proses 

presensi karyawan. 

 

 

 

 

Insert Update 

Input Data Lembur 

Data Lembur Karyawan 

Delete 
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H. Desain Input Form Potongan 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.20, Desain Input Gambar Form Potongan Karyawan 

Form Potongan ini digunakan untuk memanipulasi data potongan, di  form ini 

terdapat beberapa toolbox yang digunakan untuk menampung semua proses ini. 

 

I. Desain Input Form Tunjangan 

 

 

 

 

 

Gambar 4.21, Desain Input Gambar Form Tunjangan Karyawan 

Insert Update 

Input Data Potongan 

Data Potongan Karyawan 

Delete 

Insert Update 

Input Data Tunjangan 

Data Tunjangan Karyawan 

Delete 
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Form Tunjangan ini digunakan untuk memanipulasi data tunjangan, di  form 

ini terdapat beberapa toolbox yang digunakan untuk menampung semua proses ini. 

 

J. Desain Output Laporan Penggajian Karyawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.22, Desain Output Gambar Laporan Penggajian Karyawan 

Laporan penggajian ini sangat dibutuhkan oleh perusahaan, terutama pada 

divisi keuangan. Laporan ini berisikan daftar gaji karyawan. 

 

 

Rekap Daftar Gaji Karyawan 

CV. Citra Mandiri Solution 

Tanggal 

Tanggal Penggajian No Penggajian NIK Total Gaji 
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K. Desain Output Laporan Absensi Karyawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.23, Desain Output Gambar Laporan Absensi Karyawan 

Laporan Absensi ini sangat dibutuhkan oleh perusahaan, terutama pada divisi 

HRD dan keuangan. Laporan ini berisikan daftar absensi karyawan.  

Rekap Daftar Gaji Karyawan 

CV. Citra Mandiri Solution 

Tanggal 

Kode Absensi Tanggal NIK Jam Kerja 
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L. Desain Output Laporan Lembur Karyawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.24, Desain Output Gambar Laporan Lembur Karyawan 

Laporan lembur ini sangat dibutuhkan oleh perusahaan, terutama pada divisi 

keuangan dan HRD. Laporan ini berisikan daftar lembur karyawan. 

 

Rekap Daftar Gaji Karyawan 

CV. Citra Mandiri Solution 

Tanggal 

No Lembur Tanggal NIK Jam Lembur 
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M. Desain Output Slip Gaji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.25, Desain Output Gambar Slip Gaji Karyawan 

Slip gaji ini dirancang sebagai tanda terima antara pihak karyawan dengan 

perusahaan. Didalam slip gaji ini berisi semua data – data tentang gaji karyawan yang 

bersangkutan. 

  

Logo Perusahaan 

Data Karyawan Data Gaji 

Data Pemasukan Gaji Data Potongan Gaji 

SLIP GAJI 

Gaji Bersih Karyawan : Rp. 

Total Pemasukan Total Potongan 
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4.4   Implementasi Sistem 

Setelah analisa dan perancangan sistem dilakukan untuk sebuah permasalahan 

yaitu mengenai sistem informasi absensi dan penggajian pada CV. Citra Mandiri 

Solution, maka langkah selanjutnya adalah mengimplementasikan sistem. 

Implementasi sistem itu sendiri merupakan hasil perwujudan dari suatu analisa dan 

perancangan sistem untuk membantu dan menjawab rumusan masalah yang terdapat 

didalam suatu kasus, bias berbentuk suatu software aplikasi ataupun suatu analisa dan 

perancangan sistem yang kompleks, yang dimana bisa mewakili suatu program 

aplikasi tersebut. Dalam hal ini, implementasinya yaitu suatu program aplikasi sistem 

informasi absensi dan penggajian pada CV. Citra Mandiri Solution. Untuk bisa 

mewujudkan dan menampilkan display program aplikasi, maka langkah yang 

seharusnya dilakukan adlah mengetahui kebutuhan sistem dan cara implementasi 

sistem. Berikut ini akan dijelaskan mengenai dua hal tersebut. 

 

4.4.1    Kebutuhan Sistem 

Untuk bisa menampilkan secara display program aplikasi sistem informasi 

absensi dan penggajian pada CV. Citra Mandiri Solution, maka diketahui kebutuhan 

akan hardware dan software yang bisa mendukung aplikasi sistem ini, diantaranya.  
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A. Spesifikasi Hardware 

Spesifikasi hardware yang dibutuhkan oleh user intuk bisa menampilkan 

sistem aplikasi abseni dan penggajian adalah : 

1. Pro P4-1,8Ghz Tray 

2. MB PC Chips P33G 

3. Memory 512 MB DDR2 Digiplus 

4. HD 80GB Sata Maxtor 

5. CDROM Samsung 

6. Casing Legend 

7. Keyboard + Mouse Optic Vision 

8. Monitor 15” Vision 

 

B. Spesifikasi Software 

Spesifikasi software yang dibutuhkan oleh user intuk bisa menampilkan 

sistem aplikasi abseni dan penggajian adalah : 

1. Microsoft Visual Studio Ultimate 2005, 2008, dan 2010 

2. SQL Server Profesional 2005 Dan 2008 
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4.5       Pembahasan Hasil Implementasi Sistem 

Untuk pembahasan dan dan implementasi sistem ini dilakukan setelah 

mengetahui akan kebutuhan implementasi sistem, sehingga kebutuhan – kebutuhan 

tersebut bisa terpenuhi, dan lengkah selanjutnya yaitu menginstall aplikasi program 

sistem informasi absensi dan penggajian pada CV. Citra Mandiri Solution dan setelah 

terinstall maka user perlu akan petunjuk untuk penjelasan pemakaian program 

tersebut. Berikut ini akan dijelaskan instalasi Program dan Penjelasan Pemakaian 

Program (User Guide). 

 

4.5.1     Instalasi Program 

Program yang perlu untu diinstall sehingga bisa berguna pada perusahaan ini 

terutama pada bagian proses absensidan penggajian adalah : 

1. Install Microsoft Visual Studio Ultimate 2005 atau 2008 atau 2010 

2. Install Microsoft SQL Server 2005 atau 2008. 

3. Install program aplikasi sistem absensi dan penggajian pada CV. Citra 

Mandiri Solution. 
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4.5.2     Penjelasan Penggunaan Program 

Program ini memiliki beberapa form proses absensi dan penggajian CV. Citra 

Mandiri Solution. Penjelasan mengenai pemakaian program ini akan dijelaskan 

melalui gambar 4.25 sampai gambar 4.36. 

 

A. Form Menu Utama 

 

Gambar 4.26, Gambar Implementasi Form Menu Utama 

Form utama ini memiliki beberapa menu, diantaranya ada menu login, 

lembur, presensi,master, transaksi, akutansi, laporan dan exit. Menu login digunakan 

untuk menentukan hak akses pada program ini, menu lembur digunakan untuk 

meningputkan data lembur, menu presensi digunakan untuk menginputkan data 

presensi karyawan, menu transaksi digunakan sebagai transaksi penggajian, menu 
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laporan mempunya 3 sub menu lagi, yaitu laporan absensi, laporan lembur, dan 

laporan gaji karyawan, menu exit digunakan untuk keluar dari program. 

 

B. Form Login 

 

Gambar 4.27, Gambar Implementasi Form Login 

Form Login ini digunakan untuk menetukan hak akses user dalam program, di  

form ini terdapat dua tombol dua tombol dan dua textbox untuk menampung semua 

proses login. 
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C. Form Presensi  

 

Gambar 4.28, Gambar Implementasi Form Presensi 

Form Presensi ini digunakan untuk melakukan input presensi karyawan, di  

form ini terdapat dua tombol dua tombol dan empat textbox untuk menampung semua 

proses presensi karyawan. 
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D. Form Gaji 

 

Gambar 4.29, Gambar Implementasi Form Gaji 

Form Gaji ini digunakan untuk Melakukan proses penggajian terhadap 

karyawan, di  form ini terdapat beberapa toolbox untuk menampung semua proses 

gaji ini. Di form ini juga bisa melihat history slip gaji karyawan. 
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E. Form Jabatan 

 

Gambar 4.30, Gambar Implementasi Form Jabatan 

Form Jabatan ini digunakan untuk Memanipulasi data jabatan, di  form ini 

terdapat beberapa toolbox yang digunakan untuk menampung semua proses ini. 
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F. Form Karyawan 

 

Gambar 4.31, Gambar Implementasi Form Karyawan 

Form Karyawan ini digunakan untuk Memanipulasi data Karyawan, di  form 

ini terdapat beberapa toolbox yang digunakan untuk menampung semua proses ini. 
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G. Form Lembur 

 

Gambar 4.32, Gambar Implementasi Form Lembur 

Form lembur ini digunakan untuk melakukan input lembur karyawan, di  form 

ini terdapat beberapa toolbox yuang digunakan untuk menampung semua proses 

presensi karyawan. 
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H. Form Tunjangan 

 

Gambar 4.33, Gambar Implementasi Form Tunjangan 

Form Tunjangan ini digunakan untuk memanipulasi data tunjangan, di  form 

ini terdapat beberapa toolbox yang digunakan untuk menampung semua proses ini. 
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I. Form Potongan 

 

Gambar 4.34, Gambar Implementasi Form Potongan 

Form Potongan ini digunakan untuk memanipulasi data potongan, di  form ini 

terdapat beberapa toolbox yang digunakan untuk menampung semua proses ini. 
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J. Laporan Rekap Daftar Gaji Karyawan 

 

 

Gambar 4.35, Gambar Implementasi Laporan Rekap Daftar Gaji Karyawan 

Laporan penggajian ini sangat dibutuhkan oleh perusahaan, terutama pada 

divisi keuangan. Laporan ini berisikan daftar gaji karyawan. 

 

 



89 
 

K. Laporan Rekap Presensi Karyawan 

 

Gambar 4.36, Gambar Implementasi Laporan Rekap Presensi Karyawan 

Laporan Absensi ini sangat dibutuhkan oleh perusahaan, terutama pada divisi 

HRD dan keuangan. Laporan ini berisikan daftar absensi karyawan.  
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L. Laporan Rekap Lembur Karyawan 

 

Gambar 4.37, Gambar Implementasi Laporan Rekap Lembur Karyawan 

Laporan lembur ini sangat dibutuhkan oleh perusahaan, terutama pada divisi 

keuangan dan HRD. Laporan ini berisikan daftar lembur karyawan. 
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M. Laporan Slip gaji 

 
Gambar 4.36, Gambar Implementasi Laporan Slip Gaji Karyawan 

Slip gaji ini dirancang sebagai tanda terima antara pihak karyawan dengan 

perusahaan. Didalam slip gaji ini berisi semua data – data tentang gaji karyawan yang 

bersangkutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari pembuatan sistem informasi absensi dan 

penggajian pada CV. Citra Mandiri Solution adalah sebagai berikut : 

Berdasarkan hasil uji coba, rancang bangun aplikasi  absensi dan lembur 

karyawan outsourcing yang dibuat, yaitu memberikan informasi terhadap Instansi 

hasil  absensi karyawan outsorcing, dapat mempermudah saat proses absensi dan 

perhitungan lembur karyawan . 

   

5.2 Saran 

Sebagaimana dari penjelasan tentang sistem informasi absensi dan penggajian 

ini dapat disarankan penambahan modul atau aplikasi seperti berikut : 

1. Sistem dapat dikembangkan menjadi lebih kompleks lagi dengan 

menggabungkan dengan sistem yang lain menjadi suatu integrated system 

dengan aplikasi kinerja karyawan 

2. Pengembangan program selanjutnya diharapkan dapat dilanjutkan menjadi 

berbasisi web atau disharing dengan menggunakan komputer server. 
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